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Abstract  
This reseacrh aimed to determine the effect of cash turnover and receivable turnover on profitability 
which is proxied partially or simultaneously on Return On Assets (ROA). The method in this study uses 
a quantitative approach. The population in this study is the tourism and hotel subsector service 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the period 2010-2019. The research sample was 
taken using a purposive sampling method with units of analysis of 4 companies, data analysis using 
the classic assumption test, multiple linear regression and statistical tests (t test and f test). Based on 
data processing the results of this study indicate that partially cash turnover has no significant and 
significant effect on profitability and accounts receivable turnover has a negative effect but significant 
on profitability. Simultaneously cash turnover and accounts receivable turnover have a positive and 
significant effect on profitability. 
Keywords: Cash Turnover; Receivable Turnover; Profitability.  
Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran kas (Cash Turnover) dan 
perputaran piutang  (Receivable Turnover) terhadap profitabilitas yang diproksikan Return On Asset 
(ROA) secara parsial maupun simultan. Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuatitatif. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan jasa subsektor pariwisata dan hotel yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2019. Sampel penelitian ini diambil menggunakan 
metode purposive sampling dengan unit analisis sebanyak 4 perusahaan, analisa data menggunakan 
uji asumsi klasik, regresi liniear berganda dan uji statistik (uji t dan uji f). Berdasarkan pengolahan 
data hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial perputaran kas tidak berpengaruh dan 
signifikan terhadap profitabilitas dan perputaran piutang berpengaruh negatif tetapi signifikan 
terhadap profitabilitas. Secara simultan perputaran kas dan perputaran piutang berengaruh positif 
dan signifikan terhadap profitabilitas.  
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1. PENDAHULUAN  
Pada umunya setiap perusahaan 
memiliki tujuan serta sasaran yang sama 
dalam memperoleh laba. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan 
objek subsektor pariwisata dan hotel 
yang merupakan bagian dari perusahaan 
jasa. Pertumbuhan yang terjadi pada 
subsektor tersebut masih mengalami 
fluktuasi sebab subsektor ini memiliki 
beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi meningkat maupun 
menurunya keuntungan faktor tersebut 
antara lain adalah permintaan pengujung 
dan juga adanya isu/musibah. Contoh 
dari faktor musibah adalah kejadian yang 
terjadi pada tahun 2017 karena adanya 
erupsi gunung agung bali, hal tersebut 
menyebabkan keuntungan bagi 
subsektor pariwisata dan hotel hanya 
memperoleh sebesar 3,43% karena 
banyak para wisatawan menunda 
bahkan membatalkan berkunjung ke 
destinasi wisata yang berada dibali. 
Maka dari itu setiap perusahaan 
bukan saja hanya mencari laba tetapi 
juga harus mengukur keberhasilan 
perusahaan yang dapat dilihat pada 
penilaian kinerja suatu perusahaan yang 
biasa dilakukan melalui penilaian 
laporan keuangan perusahaan tersebut. 
Sebab dari laporan keuangan tersebut 
menjadi suatu media komunikasi yang 
digunakan oleh manajemen dengan 
berbagai pihak yang berkepetingan 
dengan data tersebut serta dengan 
menggunakan laporan keuangan dapat 
digunakan juga untuk menganalisis rasio 
keuangan. 
Rasio profitabilitas merupakan rasio 
yang dapat mengukur efektivitas 
manajemen dalam memperoleh 
keuntungan dengan melakukan 
penjualan maupun investasi. Sehingga 
semakin tinggi perolehan keuntungan 
maka dapat mampu membantu kegiatan 
operasional perusahaan secara maksimal 
(Haryanto, 2018). Dalam penelitian ini 
peneliti memfokuskan rasio profitabilitas 
pada return on asset (ROA). 
Perputaran kas dalam suatu 
perusahaan dapat mengukur 
kemampuan kas dalam menghasilkan 
pendapatan yang dapat dilihat melalui 
seberapa cepat kas tersebut berputar 
dalam satu periode tertentu. Semakin 
tinggi perputaran kas maka semakin 
tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan 
dapat mendukung kegiatan operasional 
perusahaan (Kasmir, 2017). 
Selain perputaran kas, variabel 
lainnya yaitu perputaran piutang yang 
mana perputaran piutang digunakan 
untuk mengetahui seberapa cepat 
perusahaan tersebut mampu menerima 
kembali kas dari piutang selama periode 
tertentu yang diakibatkan dari adanya 
penjualan kredit. Semakin tinggi 
perputaran piutang terhadap perusahaan 
maka akan sebaik pengelolaan 
piutangnya, dan jika perputaran rendah 
maka terjadi modal kerja yang disimpan 
terlalu banyak dan menunjukkan bagian 
penagihan piutang usaha tidak berjalan 
efektif (Riyanto, 2015). 
Berdasarkan hasil yang telah 
ditemukan dari penelitian terdahulu 
ditemukan adanya hasil yang tidak 
konsisten antara variabel-variabel yang 
di uji untuk mempengaruhi profitabilitas 
hal tersebut menjelaskan adanya 
research gap. 
Penelitian tentang profitabilitas 
telah banyak dilakukan. Penelitian 
tersebut berupa pengaruh perputaran 
kas dan perputaran piutang terhadap 
profitabilitas (ROA). Penelitian yang 
telah dilakukan memperoleh kesimpulan 
yang berbeda-beda. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Tripathi (2019); Sodikin 
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dan Chaeriah (2018); Yulianti dan 
Suryantini (2016); Nurafika (2018); dan 
Priantiningtias dan Sitohang (2017) 
perputaran kas berpengaruh terhadap 
profitabilitas tetapi berbeda dengan hasil 
yang dilakukan oleh Amanda (2019); dan 
Surya, dkk (2017) yang memiliki hasil 
perputaran kas tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas. 
Untuk penelitian yang dilakukan 
oleh Sodikin dan Chaeriah (2018); 
Shabbir, dkk (2018); dan Tiong (2017) 
yang mengungkapkan bahwa hasil 
perputaran piutang berpengaruh 
terhadap profitabilitas dan hasil tersebut 
ternyata tidak sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Nurafika (2018); 
Salamah, dkk (2018); dan Priantiningtias 
dan Sitohang (2017) yang  menyatakan 
bahwa perputaran piutang tidak memilik 
pengaruh terhadap profitabilitas. 
Adanya ketidakkonsistenan dari 
hasil penelitian tersebut yang menjadi 
alasan peniliti untuk menelitinya kembali 
untuk membuktikan bagaimana 
pengaruh dari dua rasio tersebut 
terhadap profitabilitas yang terdapat 
pada perusahaan jasa subsektor 
pariwisata dan hotel yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2010-
2019. Sehingga peneitian ini bertujuan 
untuk mengetahui secara parsial 
pengaruh perputaran kas terhadap 
profitabilitas dan pengaruh perputaran 
piutang terhadap profitabilitas serta 
untuk mengetahui secara simultan 
pengaruh perputaran kas dan 
perputaran piutang terhadap 
profitabiltas. 
2. TINJAUAN PUSTAKA  
2.1. Teori Agensi 
Merupakan teori yang menjelaskan 
mengenai suatu inti dari literasi 
akuntansi yang merupakan sebuah 
pemisah antara kepemilikan dengan 
pengelola perusahaan. Didalam teori 
agensi ini berisi penjelasan mengenai 
hubungan kontrak antara agent 
(manajer) dan principal (pemilik) 
(Jensen dan Meckling, 1976). Menurut 
teori ini hubungan antara manajer dan 
pemilik yang pada dasarnya tercipta 
karena adanya kepentingan yang saling 
bertentangan (Conflict of Interest). 
2.2. Teori Sinyal 
Mengungkapkan bahwa suatu 
tindakan yang diambil oleh manajemen 
perusahaan yang memberikan suatu 
intruksi tentang bagaimana cara seorang 
investor melihat prospek perusahaan 
melalui manajemen kinerja keuangan 
(Brigham dan Houston, 2003). Sehingga 
teori tersebut menjelaskan bahwa 
bagaimana seharusnya perusahaan 
memberikan sinyal kepada pengguna 
laporan keuangan. Sinyal yang diberikan 
tersebut dapat berupa informasi 
mengenai apa yang sudah dilakukan oleh 
manajemen untuk mewujudkan 
keinginan pemilik. 
2.3. Perputaran Kas 
Menyatakan bahwa perputaran kas 
adalah rasio yang digunakan dalam 
mengukur tingkat ketersediaan kas 
dalam membayar tagihan (utang) dan 
biaya-biaya yang berkaitan dnegan 
penjualan (Kasmir, 2017).  Apabila 
semakin tinggi tingkat perputaran kas 
maka akan semakin baik sebab hal 
tersebut menjukkan semakin tingginya 
juga tingkat efisiensi penggunaan kasnya 
sehingga dapat mampu mendukung 
perusahaan tersebut untuk memperoleh 
profitabilitasnya. 
2.4. Perputaran Piutang 
Untuk mengetahui perputaran 
piutang maka dapat diketahui dengan 
cara membagi jumlah kredit sales 
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dengan jumlah rata-rata piutang 
(Riyanto, 2015). Sehingga perusahaan 
dapat mengetahui seberapa cepat kas 
yang dapat kembali dari piutangnya 
dalam satu periode tertentu. Perputaran 
piutang juga dapat ditingkatkan dengan 
mempersingkat waktu pembayaran, akan 
tetapi ketentuan tersebut ternyata sulit 
untuk dilakukan karena dengan 
mempersingkat waktu pembayaran 
kemungkinan besar volume penjualan 
menurun yang dapat mengakibatkan 
tidak membawa kebaikan bagi 
perusahaan begitupun sebaliknya. 
2.5. Profitabilitas 
Menurut Munawir (2014) 
menjelaskan rasio profitabilitas 
termasuk ke salah satu yang digunakan 
untuk kemampuan perusahaan pada saat 
mencari suatu laba selama periode 
tertentu. Sehingga rasio profitabilitas 
dapat mengukur efektifitas manajemen 
secara keselurahan yang ditunjukkan 
dengan seberapa besar atau kecil tingkat 
keuntungan yang diperoleh dalam 
hubungan dengan penjualan maupun 
investasi. Dan dalam penelitian ini 
peneliti memfokuskan dengan ROA 
(Return On Asset) yaitu rasio yang 
menunjukkan kemampuan dari 
keseluruhan asset yang ada dan 
digunakan untuk menghasilkan 
keuntungan. 
Kerangka konseptual yang 
digunakan untuk menghubungkan antara 
variabel-variabel penelitian, yaitu 






















                 H3 
Gambar 2.1 Model Penelitian 
Dari kerangka konseptual diatas 
dapat dilihat bahwa terdapat dua 
variabel independen yaitu perputaran 
kas dan perputaran piutang dan 
profitabilitas sebagai variabel dependen.  
Maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah : 
H1 : Perputaran kas berpengaruh dan 
signifikan terhadap profitabilitas 
H2 : Perputaran piutang berpengaruh 
dan signifikan terhadap 
profitabilitas 
H3 : Perputaran kas dan piutang 
berpengaruh dan signifikan 
terhadap profitabilitas  
3. METODE PENELITIAN  
3.1. Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan jenis penelitian   
deskriptif verifikatif dengan pendekatan 
kuantitatif. Jenis penelitian deskriptif 
verifikatif merupakan suatu metode 
yang memiliki tujuan menggambarkan 
benar atau tidaknya fakta-fakta yang 
ada, serta menjelaskan tentang 
hubungan antar variabel yang diteliti 
dengan cara mengumpulkan data, 




















Balance: Jurnal Ekonomi   
p-ISSN: 1858-2192 | e-ISSN: 2686-5467 




menginterprestasikan data dalam 
pengujian hipotesis statistik.  
3.2. Populasi, Sampel dan Teknik 
Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian dapat ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2015) 
populasai yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan perusahaan 
jasa subsektor pariwisata dan hotel yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2010-2019 sebanyak 29 perusahaan. 
b. Sampel 
Sampel adalah suatu bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi. Bila populasi besar, maka 
peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya 
karena keterbatasan dana, tempat dan 
waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi tersebut (Sugiyono, 2015). 
Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini sebanyak 4 perusahaan. 
c. Teknik Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah Purposive Sampling 
yaitu teknik penentuan sampel dengan 
melakuakan pertimbangan tertentu, 
(Sugiyono, 2015:81). Pertimbangan atau 
kinerja tertentu yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Perusahaan Jasa Subsektor 
Pariwisata dan Hotel dari tahun 
2010-2019 yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia secara terus 
menerus. 
2. Perusahaan jasa subsektor 
pariwisata dan hotel yang tidak 
memiliki laporan keuangan lengkap 
dari tahun 2010-2019. 
3. Perusahaan jasa sub sektor 
pariwisata dan hotel yang memiliki 
laporan Keuangan yang mengalami 
rugi. 
4. Perusahaan jasa sub sektor 
pariwisata dan hotel yang memiliki 
laporan Keuangan lengkap dan 
diaudit. 
3.3. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan oleh 
penulis dalam penelitian ini terdiri dari 
variabel independen dan variabel 
dependen. Variabel independen 
menjelaskan  variabel yang menjadi 
penyebab adanya atau timbulnya 
perubahan variabel lain. Dalam peilitian 
ini variabel independen yang digunakan 
adalah perputaran kas dengan rumus:  
     Penjualan Bersih 
Perputaran Kas =  
  Rata-rata Kas dan Bank  
dan perputaran piutang dengan rumus:  
                     Penjualan Kredit 
Perputaran Piutang =  
                        Rata-Rata Piutang 
Sedangkan variabel dependen 
adalah variabel yang keberadaanya 
dipengaruhi oleh variabel independen. 
Variabel dependen dalam peneilitian ini 
adalah profitabilitas yag difokuskan pada 
return on asset (ROA) dengan rumus:  
               Earning After Interest and Tax 
ROA  =  
Total Assets 
3.4. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif. 
Data kuantitatif merupakan data angka 
yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, yang dapat digunakan untuk 
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meneliti pada populasi dan sampel 
tertentu (Sugiyono, 2015). 
b. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan 
adalah data sekunder. Data sekunder 
penelitian ini adalah mengenai laporan 
keuangan yang terdapat informasi 
khusunya modal kerja seperti kas, 
piutang dan laba bersih perusahaan. 
Data-data tersebut telah dipublish secara 
resmi oleh Bursa Efek Indonesia selama 
periode 2010-2019. 
3.5. Teknik dan Analisis Data 
a. Teknik Data 
Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan analisis data multivariat 
dimana analisis data ini merupakan 
metode statistik yang dapat menganalisis 
apakah adanya pengaruh beberapa 
variabel terhadap variabel-variabel 
lainnya secara bersamaan. Alat yang 
digunakan dalam analisis data 
multivariat adalah regresi linear 
berganda dengan alat bantu software 
IBM SPSS Statistic versi 26. 
b. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan 4 uji yaitu uji normalitas, 
uji multikoliniearitas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 
Uji normalitas dengan menggunakan 
kolmogorov smirnov dilakukan untuk 
mengetahui apakah data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Data 
dapat dikatakan terbebas dari uji 
normalitas apabila nilai signifikan > 0,05. 
Uji multikoliniearitas digunakan untuk 
mendeksi ada atau tidaknya 
multikolinearitas pada data tersebut 
dengan melihat nilai Variance Inflation 
Factor (VIF). Apabila nilai tolerance 
value lebih besar dari 0,10 atau nilai VIF 
lebih kecil dari 10 maka dapat dikatakan 
tidak terjadi multikolinearitas, 
sedangkan sebaliknya apabila nilai 
tolerance value kurang dari 0,10 dan 
nilai VIF lebih besar dari 10 maka dapat 
terjadi multikoliearitas. Uji 
heteroskedastisitas dengan melihat 
grafik scatterplot yang dihasilkan dari 
pengelolaan data. Apabila dari hasil 
grafik tersebut menghasilkan data yang 
menyebar maka dapat dikatakan bebas 
dari heteroskedastisitas dan sebaliknya 
apabila data tersebut tidak menyebar 
maka data tersebut mengalami 
heteroskedastisitas. Uji autokorelasi 
bertujuan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya korelasi antara variabel 
pengganggu pada periode tertentu 
dengan variabel sebelumnya. Untuk 
melihat ada atau tidaknya korelasi dapat 
dilihat dengan menggunakan nilai durbin 
watson (DW), jika du < d < 4 - du maka 
dapat dikatakan bahwa data tersebut 
tidak terjadi autokorelasi. 
3.5. Pengujian Hipotesis 
Pada prinsipnya pengujian 
hipotesis ini adalah membuat 
kesimpulan sementara untuk melakukan 
penyanggahan atau pembenaran dari 
masalah yang akan ditelaah. Sebagai cara 
untk menerapkan kesimpulan sementara 
tersebut kemudian ditetapkan hipotesis 
nol dan hipotesis alternatif. Hipotesis 
yang akan diuji dalam penelitian ini 
berkaitan dengan sejauh mana pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y, yaitu 
perputaran kas (X1) dan perputaran 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
4.1. Hasil Penelitian 
a. Uji Normalitas 
Tabel 1. Uji Normalitas 

















Test Statistic ,078 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
 Sumber: Data diolah, 2020 
Berdasarkan hasil pengujian 
diatas, diperoleh nilai signifikan yaitu 
sebesar 0,200, artinya 0,200 > 0,05 
sehingga dapat diambil kesimpulan 
bahwa data yang digunakan dalam 
penelitian ini bersdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 









a. Dependent Variable: Profitabilitas (ROA) 
Sumber : Data diolah, 2020 
Berdasarkan tabel 2 yang 
merupakan hasil output dari uji 
multikoliniearitas maka nilai tolerance 
dan VIF untuk masing-masing adalah 
sebagai berikut : 
1. Nilai tolerance untuk variabel 
perputaran kas sebesar 0,998 > 0,10 
dan nilai VIF sebesar 1,002 < 10, 
artinya bahwa variabel perputaran 
kas dinyatakan tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. 
2. Nilai tolerance untuk variabel 
perputaran piutang sebesar 0,998 > 
0,10 dan nilai VIF sebesar 1,002 < 10, 
artinya bahwa variabel perputaran 
piutang dinyatakan tidak terjadi 
gejala multikolinearitas. 
Sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa dalam uji 
multikolinearitas menyatakan bahwa 
data variabel bebas yaitu perputaran kas 
dan perputaran piutang mengalami 
hubungan yang lemah, sehingga nilai 
koefisien regresi dapat ditaksir dan data 
layak digunakan untuk analisis regresi 
berganda. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
 
         Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber : Data diolah , 2020 
 Berdasarkan hasil uji tersebut 
dapat dikategorikan sebagai berikut : 
1. Titik-titik data menyebar diatas dan 
dibawah atau disekitar angka 0. 
2. Titik-titik data tidak mengumpul 
hanya diatas atau dibawah saja. 
3. Penyebaran titik-titik data tidak boleh 
membentuk pola bergelombang 
melebar kemudian menyempit dan 
melebar kembali. 
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Maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
dalam penelitian ini bebas dari 
heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
















1 ,412a ,170 ,125 2,54009 1,916 
a. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang, 
Perputaran Kas 
b. Dependent Variable: Profitabilitas (ROA) 
Sumber : Data diolah , 2020 
 Jika du < d < 4 - du maka tidak terjadi 
autokorelasi. Nilai Durbin-Watson tabel 
diperoleh adalah du=1,600 dan dl=1,391. 
Maka nilai autokorelasi diantara 1,600 < 
1,916 < 2,400 sehingga tidak terjadi 
autokorelasi. 
e. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Dari hasil pengelolaan data dapat 
dilihat bahwa nilai koefisien determinasi 
atau R2 yang dapat dilihat pada R-Square 
yang besarnya 0.170 yang menunjukkan 
bahwa proporsi pengaruh variabel 
Perputaran Kas dan Perputaran Piutang 
terhadap Variabel Profitabilitas sebesar 
17,0%. Artinya Perputaran Kas dan 
Perputaran Piutang terhadap 
Profitabilitas memiliki pengaruh sebesar 
17,0% sedangkan sisanya sebesar 83,0% 
(100-17,0) dipengaruhi oleh variabel lain 








f. Uji Parsial (Uji-t) 




































a. Dependent Variable: Profitabilitas (ROA) 
Sumber : Data diolah,  2020 
g. Uji Simultan (Uji-F) 







Square F Sig. 
1 Regre
ssion 













   
a. Dependent Variable: Profitabilitas (ROA) 
b. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang, 
Perputaran Kas 
Sumber : Data diolah, 2020 
4.2. Pembahasan 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, terutama pengujian hipotesis, 
berikut disajikan diskusi dan 
pembahasan. Dapat dilihat dari hasil 
output uji t (parsial) untuk perputaran 
kas diatas bahwa diperoleh nilai 
signifikan 0,363 > 0,05. Selain itu dapat 
dilihat dari hasil perbandingan nilai thitung 
dan ttabel yang menunjukkan nilai sebesar 
0,921 < 2,012 = H0 diterima dan Ha 
ditolak, artinya secara parsial, 
Perputaran Kas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini 
berarti tidak sesuai dengan hipotesis. 
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Dari hasil analisis yang telah dilakukan 
membuktikan bahwa pihak-pihak dalam 
perusahaan jasa subsektor pariwisata 
dan hotel tersebut kurang efektif dalam 
mengelola kas yang dimiliki, dan 
akhirnya tidak akan berpengaruh 
terhadap penjualan yang meningkat. 
Sehingga hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian terdahulu oleh 
Amanda (2019) dan Surya, Ruliana dan 
Soetama (2017) bahwa perputaran kas 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. 
Untuk hasil output uji t (parsial) 
perputaran piutang diatas bahwa 
diperoleh nilai signifikan 0,015 < 0,05. 
Kemudian hasil perbandingan nilai thitung 
dan ttabel yang menunjukkan nilai sebesar 
thitung -2,542 < ttabel 2,012 = H0 diterima 
dan Ha ditolak, artinya secara parsial, 
Perputaran Piutang berpengaruh negatif 
tetapi signifikan terhadap profitabilitas. 
Sehingga dari hasil tersebut tidak sesuai 
dengan hipotesis. Hal tersebut terjadi 
perusahaan kurang mampu 
memperkirakan piutang yang tidak 
tertagih dengan baik dan perusahaan 
menambah kredit macet sehingga 
perputaran piutang menjadi lambat dan 
sulit memperoleh profit yang tinggi. Hasil 
penelitian tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Priantiningtias dan Sitohang (2017) yang 
mengatakan bahwa perputaran piutang 
berpengaruh negatif tetapi signifikan 
terhadap profitabilitas. 
Berdasarkan dari hasil SPSS tabel 
anova untuk uji F (simultan) , dapat 
dilihat bahwa nilai Sig dari penelitian ini 
lebih kecil dari taraf signifikan 5% yaitu 
0,032 < 0,05 dan Fhitung > Ftabel dari nilai-
nilai hasil output tersebut didapat nilai 
Fhitung 3,776 > Ftabel 3,245 yang 
menyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha 
diterima, sehingga dapat diartikan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan 
antara tingkat perputaran kas dan 
perputaran piutang terhadap 
profitabilitas pada perusahaan jasa 
subsektor pariwisata dan hotel yang 
terdaftar di bursa efek indonesia. Hasil 
penelitian secara simultan ini 
mendukung hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Haryanto, Sodikin and 
Chaeriah (2018) dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa manajemen yang 
telah bekerja dengan baik yang 
dilakukan perusahaan terhadap modal 
kerja bersih perusahaan yang meliputi 
manajemen kas dan piutang perusahaan 
secara keseluruhan akan dapat 
meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
5. PENUTUP  
Hasil penelitian pada perusahaan 
jasa subsektor pariwisata dan hotel yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tentang 
pengaruh perputaran kas dan 
perputaran piutang terhadap 
profitabilitas perusahaan, maka penulis 
mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Perputaran Kas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas. 
2. Perputaran Piutang berpengaruh 
negatif tetapi signifikan terhadap 
profitablitas. 
3. Perputaran Kas dan Perputaran 
Piutang secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas. 
Penelitian selanjutnya dapat 
menambah atau mengganti beberapa 
variabel memungkinkan agar variabel 
tersebut berpengaruh terhadap 
profitabilitas. Dan peneliti juga dapat 
memperpanjang periode penelitian 
karena dengan membuat periode 
tersebut semakin panjang diharapkan 
dapat memberikan hasil yang lebih 
akurat dan lebih baik. Bagi perusahaan-
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perusahaan yang terdapat dalam 
penelitian ini diharpakan untuk dapat 
mempertahankan kondisi perusahaan 
yang digunakan sebagai tolak ukur agar 
perusahaan tersebut  mendapatkan 
keuntungan yang lebih baik lagi untuk 
kedepannya.  
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